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ABSTRAK

Cadangan devisa merupakan indikator penting dalam
perdagangan internasional. Cadangan devisa suatu negara
harus tetap dijaga agar transaksi internasional dapat
berlangsung dengan stabil. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana pengaruh variabel independen
ekspor, impor, remitansi, Foreign Direct investment (FDI)
dan utang luar negeri terhadap cadangan devisa di 7 negara
anggota Organisasi Kerjasama Islam. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel
(pooled data regression analysis), dengan menggunakan data
dari 7 negara anggota OKI vyaitu: Bangladesh, Indonesia,
Malaysia, Mesir, Nigeria, Pakistan dan Turki. Data waktu
yang digunakan adalah dari tahun 1998 sampai dengan 2017.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel ekspor,
remitansi, FDI, dan utang luar negeri berpengaruh positif
terhadap cadangan devisa di 7 negara anggota OKI.
Sedangkan variabel impor berpengaruh negatif terhadap
cadangan devisa di 7 negara anggota OKI. Kesimpilan dari
penelitian ini adalah semua variabel independen berpengaruh
terhadap cadangan devisa di 7 negara anggota OKI.

Kata kunci: cadangan devisa, ekspor, impor, remitansi,
foreign direct investment, utang luar negeri.
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ABSTRACT

Foreign exchange reserves is an important indicator in
international trade. This study aims to analyze how is the
influence of independent variables namely exports, imports,
remittances, Foreign Direct investment (FDI) and foreign
debt on foreign exchange reserves in 7 member countries of
Organization of Islamic Cooperation. The analysis method
used in this research is panel data regression (pooled data
regression analysis), using data from 7 OIC member
countries namely: Bangladesh, Indonesia, Malaysia, Egypt,
Nigeria, Pakistan, Turkey. the time data used is from 1998 to
2017. The result of this study show that the variabel export,
remittances, FDI, and foreign debt has a significant positive
effect on foreign exchange reserves in 7 OIC member
countries. While the variable Import has a significant
negative effect on foreign exchange reserves in 7 OIC
member countries. The conclusion of this research is that all
the independent variables has effect on foreign exchange
reserves in 7 OIC member countries.

Keywords: foreign exchange reserves, exports, imports,
remittances, foreign direct investment, and foreign debt.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada umumnya negara tidak dapat hidup sendiri,
negara membutuhkan negara lain dalam memenuhi
kebutuhannya agar penduduk negara tersebut dapat hidup
sejahtera. Kerjasama internasional bagi negara sangat
dibutuhkan, hal ini disebabkan suatu negara tersebut tidak
dapat memenuhi semua kebutuhan rakyatnya, karena
sumber daya alam, letak geografis, teknologi, penduduk,
dan pengetahuan yang dimiliki setiap negara berbeda.

Hubungan internasional ini memunculkan beberapa
kerjasama multirateral di dunia salah satunya vyaitu
Organisation of Islamic Cooperation atau yang dapat
diartikan sebagai Organisasi Kerjasama Islam (OKI).
Organisasi Kerjasama Islam dibentuk dengan tujuan
meningkatkan solidaritas di antara anggota, mendukung
perdamaian dan mengkordinasikan kerjasama antar
anggota. Kerjasama internasional dalam Organisasi
Kerjasama Islam antara lain dalam sektor ekonomi,
politik, budaya, sosial, serta ilmu pengetahuan antar

negara muslim diseluruh dunia.



Organisasi OKI merupakan organisasi internasional
terbesar setelah Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) . OKI
saat ini beranggotakan 57 negara Islam dimana anggota
negara OKI terdiri dari negara berpendapatan tinggi dan
pengekspor minyak, negara berkembang dan sedang
berkembang. Negara berpendapatan tinggi  dan
pengekspor minyak terdiri dari 14 negara, negara
berkembang terdiri dari 17 negara dan negara sedang
berkembang terdiri dari 26 negara. Negara berkembang
anggota OKI di antaranya Bangladesh, Indonesia,
Malaysia, Mesir, Nigeria, Turki, dan Pakistan dimana
negara-negara tersebut termasuk dalam organisasi
Developing Eight (D8).

Selain memiliki area cakupan yang luas, pada tahun
2017 share PDB OKI terhadap PDB dunia sebesar 8,5%
dan PDB ke 57 negara anggota OKI sebesar USD 6.425
trilliun. Tingkat rata-rata pertumbuhan ekonomi negara-
negara OKI mengalami penurunan pada tahun 2016
sebesar 4,2% menjadi 3,8% pada tahun 2017. Sedangkan
total perdagangan OKI mengalami peningkatan dari USD
3,0 triliun pada tahun 2016 menjadi USD 3,4 triliun pada
tahun 2017. Penyumbang PDB OKI dibentuk oleh 7
negara berkembang diantaranya Bangladesh, Indonesia,
Malaysia, Mesir, Nigeria, Pakistan dan Turki. Aliran

investasi khususnya Foreign Direct Investment(FDI) yang



masuk ke OKI tahun 2017 sebesar USD 23 milliar dan
share FDI OKI terhadap FDI dunia sebesar 6,4%. Negara
Indonesia merupakan penyumbang FDI tertinggi yaitu
sebesar 21,6% dari total FDI OKI.

Negara-negara anggota OKI sebagian besar adalah
negara sedang berkembang dan berkembang dalam
pembangunan ekonominya. Modal utama dalam
pembangunan ekonomi dan infrastruktur suatu negara
yaitu cadangan devisa yang termasuk dalam tabungan
nasional. Perdagangan internasional termasuk ke dalam
akumulasi cadangan devisa. Kegiatan perdagangan
internasional dapat meningkatkan sumber devisa negara.
Kegiatan perdagangan internasional salah satunya yaitu
ekspor, dengan adanya kegiatan ekspor suatu negara akan
mendapatkan imbalan berupa devisa. Semakin banyak
aktivitas ekspor, semakin banyak devisa yang diperoleh
negara. Sebaliknya ketika negara melakukan impor,
devisa yang dimiliki akan berkurang (Ekananda, 2014).

Devisa adalah saldo rekening valuta asing pada
bank devisa yang mempunyai catatan kurs resmi pada
bank sentral, bank notes dan valuta asing lain yang masih
berlaku yang mempunyai catatan resmi dari bank sentral,
surat-surat berharga dan tagihan kepada pihak luar negeri
(Sasono, 2013). Cadangan devisa merupakan suatu

indikator yang penting untuk melihat sejauh mana negara



dapat melakukan perdagangan internasional dan untuk
menunjukkan kuat lemahnya fundamental perekonomian
suatu negara (Agustina & Reny, 2014).

Negara berkembang anggota OKI yang memiliki
cadangan devisa paling tinggi pada tahun 2017 adalah
Indonesia, dibandingkan 6 negara anggota OKI lainnya
yaitu Bangladesh, Malaysia, Mesir, Nigeria, Pakistan dan

Turki Hal ini dapat di lihat pada grafik di bawah ini:

Cadangan Devisa 2007-2017
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Sumber: Statistik World Bank, Data diolah, 2007-2017
Gambarl.1 Perkembangan Cadangan Devisa negara-
negara OKI Tahun 2007-2017

Dalam kurun waktu 12 tahun yakni tahun 2007-
2017, setiap negara mengalami penurunan dan kenaikan
cadangan devisa. Cadangan devisa paling tinggi
berdasarkan grafik di atas pada tahun 2017 yaitu negara
Indonesia sebesar USD 130215.33 juta. Sedangkan



negara yang memiliki cadangan devisa paling rendah
pada tahun 2017 adalah Pakistan yakni sebesar USD
18455.86 juta. Selama 12 tahun ada beberapa kejadian
penting ekonomi dunia seperti terjadi krisis finansial pada
tahun 2007-2008. Penyebab krisis 2007-2008 berawal
dari runtuhnya perusahan di Amerika Serikat yang
bangkrut karena terjadi macetnya pembayaran kredit
perumahan . Dengan adanya kejadian tersebut,
mengakibatkan kerugian bagi pihak kreditor serta dapat
mengganggu serangkaian sistem kerja keuangan Amerika
Serikat dan dunia (Ekananda, 2014).

Teori perdagangan dan neraca pembayaran
menjelaskan bahwa besar kecilnya cadangan devisa suatu
negara ditentukan oleh kegiatan ekspor dan impor serta
arus modal yaitu investasi. Menurut Prabasiwi (2018)
dalam penelitiannya menjelaskan faktor yang dapat
mempengaruhi kondisi cadangan devisa dari suatu negara
yaitu ekspor, impor, dan utang luar negeri. Selain itu
remitansi juga mempengaruhi cadangan devisa suatu
negara (Naseem, Aslam, & Hassan, 2012).

Ekspor dan impor memegang peran penting dalam
perekonomian suatu negara. Ekspor dan cadangan devisa
memiliki hubungan dimana setiap negara melakukan
ekspor maka negara tersebut akan mendapatkan imbalan

berupa valuta asing dan devisa. Apabila ekspor negara



mengalami kenaikan maka cadangan devisa negara
tersebut akan mengalami kenaikan, dan sebaliknya, ketika
tingkat ekspor mengalami penurunan maka, cadangan
devisa sebuah negara juga turun. Menurut teori David
Hume dalam penelitian Almutmainnah (2016)
menjelaskan bahwa apabila suatu negara mengalami
surplus neraca perdagangan (ekspor > impor), maka hal
tersebut akan menambah aliran emas yang masuk
sehingga jumlah uang yang beredar bertambah, dan akan
meningkatkan cadangan devisa suatu negara. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sayoga &
Tan (2017) menunjukan bahwa nilai ekspor berpengaruh
positif terhadap cadangan devisa.

Impor merupakan salah satu sektor yang dapat
mengurangi cadangan devisa sebuah negara. Impor dan
cadangan devisa memiliki hubungan dimana  besar
kecilnya cadangan devisa sangat mempengaruhi kegiatan
impor, dengan adanya kegiatan impor maka kebutuhan di
dalam negeri dapat terpenuhi (Sonia & Setiawan, 2016).
Apabila impor meningkat maka cadangan devisa yang
dimiliki suatu negara akan berkurang, hal ini dikarenakan
dalam transaksi impor salah satu alat pembayarannya
adalah  menggunakan devisa. Dalam  penelitian
Almutmainnah  (2016) menjelaskan bahwa impor

mempunyai pengaruh negatif terhadap cadangan devisa.



Selain ekspor dan impor faktor yang dapat
mempengaruhi cadangan devisa adalah remitansi.
Remitansi merupakan pengiriman yang dilakukan pekerja
migran kepada anggota keluarga di negara asal berupa
uang dan barang. Remitansi memiliki aliran yang cukup
substansial, sehingga pada negara berkembang remitansi
telah menjadi sumber devisa alternatif yang digunakan
sebagai sumber pembiayaan eksternal. Remitansi
merupakan sumber pembiayaan eksternal terbesar di
negara berpenghasilan rendah dan menengah. Aliran
remitansi ke negara berpenghasilan rendah dan menengah
pada tahun 2018 mencapai USD 529 milliar, meningkat
9,6 persen sebelumnya pada tahun 2017 sebesar USD 483
milliar'. Dalam penelitian Naseem, Aslam, & Hassan
(2012) negara dapat menambah cadangan devisa melalui
aliran remitansi yang masuk ke negara tersebut, dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa ketika jumlah aliran
remitansi meningkat maka cadangan devisa juga akan
meningkat.

Komponen neraca pembayaran salah satunya

transaksi modal. Transaksi modal dalam neraca

! https://www.worldbank.org/en/news/press-
release/2019/04/08/record-high-remittances-sent-globally-in-
2018 diakses tanggal 10 Oktober 2019
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pembayaran berperan dalam menyeimbangkan neraca.
Dalam transaksi modal terdapat aliran Foreign Direct
Investment (FDI). FDI dapat digunakan sebagai selisih
devisa melalui naiknya valuta asing. Dalam penelitian
Osigwe (2015) menjelaskan bahwa FDI berpengaruh
positif terhadap cadangan devisa. FDI berperan penting
dalam perkonomian suatu negara. Dengan meningkatnya
FDI hal ini akan mendorong meningkatnya cadangan
devisa suatu negara karena FDI sebagai modal
pembangunan yang membawa pengaruh positif terhadap
sektor moneter (Tambunan, 2007).

Peningkatan cadangan devisa dapat dilakukan
dengan cara menambah utang luar negeri. Pada tahun
1997-1998 terjadi krisis keuangan Asia, dimana krisis ini
menimbulkan berbagai dampak bagi negara berkembang
salah satunya adalah krisis nilai tukar. Dimana di
beberapa negara mengalami depresiasi mata uang negara
sehingga hal ini mengakibatkan naiknya beberapa utang
luar negeri suatu negara, hal tersebut dapat dilihat pada

grafik dibawah ini:
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Sumber: Statistik World Bank, Data diolah, 1997-1998
Gambarl.2 Perkembangan Utang Luar Negeri dan
Cadangan Devisa negara-negara OKI Tahun 1997-
1998

Berdasarkan grafik tersebut Indonesia merupakan
negara yang memiliki utang paling tinggi pada tahun
1998 mencapai USD 136339 juta. Setelah krisis Asia
Timur tahun 1997, cadangan devisa dapat digunakan
sebagai alat moneter dan untuk menstabilkan utang
(Purnama & | G. B. Indrajaya, 2013). Berdasarkan grafik
di atas beberapa negara anggota OKI juga mengalami
kenaikan cadangan devisa pada tahun 1998. Utang luar
negeri pada awalnya dalam bentuk pinjaman yang dapat
menambah cadangan devisa, namun ketika utang tersebut

tidak digunakan secara produktif maka akan mengurangi
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cadangan devisa suatu negara, dan sebaliknya. Dalam
penelitian  Kuswantoro (2017) utang luar negeri
mempunyai pengaruh positif terhadap cadangan devisa.
Semakin bertambahnya utang luar negeri suatu negara
maka neraca modal akan meningkat sehingga neraca
pembayaran juga meningkat dan asset luar negeri juga
meningkat. Ketika asset luar negeri meningkat cadangan
devisa suatu negara juga akan meningkat (Putri, 2017).

Berdasarkan urain di atas, menunjukan bahwa
transaksi  berjalan dan transaksi modal dapat
mempengaruhi penerimaan cadangan devisa suatu negara
salah satunya adalah di negara berkembang, sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan penulisan judul skripsi
dengan judul “FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI CADANGAN DEVISA DI
NEGARA-NEGARA ANGGOTA ORGANISASI
KERJASAMA ISLAM (OKI).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di
atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah ekspor berpengaruh terhadap cadangan devisa

di negara-negara anggota OKI?
2. Apakah impor berpengaruh terhadap cadangan devisa
di negara-negara anggota OKI?
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3. Apakah remitansi berpengaruh terhadap cadangan
devisa di negara-negara anggota OKI?

4. Apakah FDI berpengaruh terhadap cadangan devisa di
negara-negara anggota OKI?

5. Apakah utang luar negeri berpengaruh terhadap
cadangan devisa di negara-negara anggota OKI?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah
dijabarkan, maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk menguji apakah ekspor mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap cadangan devisa di negara
anggota OKI.

2. Untuk menguji apakah impor mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap cadangan devisa di negara
anggota OKI.

3. Untuk menguji apakah remitansi mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap cadangan devisa di
negara anggota OKI

4. Untuk menguji apakah FDI mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap cadangan devisa di negara
anggota OKI.

5. Untuk menguji apakah utang luar negeri mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap cadangan devisa di
negara anggota OKI.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari adanya penelitian ini adalah:

1. Menambah wawasan bagi penulis tentang teori
perdagangan internasional, dan pentingnya devisa
serta teori-teori yang berkaitan dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi cadangan devisa

2. Diharapkan dapat berguna untuk peneliti-peneliti
selanjutnya dengan topik yang sama dan diharapakan
dapat menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya
yang  berkaitan dengan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi cadangan devisa.

3. Diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah
maupun instansi dalam menentukan kebijakan,
khususnya dalam membantu meningkatkan cadangan

devisa.

E. Sistematika Pembahasan

Bab | adalah pendahuluan. Pendahuluan berisi tentang
pemaparan latar belakang penelitian yang menjelaskan
tentang permasalahan yang melatar  belakangi
dilakukannya penelitian ini. Kemudian permasalahan
yang dijelaskan disusun menjadi rumusan masalah.
Rumusan masalah akan dijawab melalui tujuan dan
manfaat penelitian. Tujuan dan manfaat penelitian juga
dipaparkan dalam bab ini. Sedangkan sistematika
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pembahasan penelitian ini dipaparkan pada bagian akhir
bab pendahuluan.

Bab Il adalah landasan teori. Landasan teori berisi
tentang teori-teori dari variabel yang digunakan dalam
penelitian. Variabel yang digunakan yaitu, cadangan
devisa, ekspor, impor, remitansi, FDI, dan utang luar
negeri. Dalam bab ini juga terdapat tentang penelitian
terdahulu yang menjadi landasan dalam penelitian ini.
Selain itu pada bab ini juga terdapat kerangka pemikiran
dan hipotesis dari setiap variabel yang digunakan.

Bab Il adalah metodologi penelitian. Metodologi
penelitian berisi tentang bagaimana tehnik penelitian atau
cara analisis penelitian yang dilakukan. Selain itu dalam
bab ini di uraikan tentang jenis penelitian, populasi dan
sampel, definisi operasional dari setiap variabel dan
tehnik analisis data yang digunakan .

Bab IV adalah Hasil dan Pembahasan. Hasil dan
pembahasan berisi tentang analisis data secara deskriptif,
hasil penjelasan setiap variabel, dan analisis yang
berhubungan dengan hasil pengujian hipotesis. Selain itu
dalam bab ini juga berisi tentang jawaban dari pertanyaan
rumusan masalah.

Bab V adalah Penutup. Penutup berisi tentang
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan atau

kesimpulan dari jawaban pertanyaan rumusan masalah.
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Selain itu pada bab ini juga berisi tentang saran-saran
yang disampaikan kepada pihak yang akan melanjutkan

penelitian ini dan yang membutuhkan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai cadangan devisa di
tujuh negara anggota Oganisasi Kerjasama Islam (OKI)
yakni Bangladesh, Indonesia, Malaysia, Mesir, Nigeria,
Pakistan, dan Turki, maka dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini, ekspor mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap cadangan devisa di
tujuh negara anggota OKI vyaitu, Bangladesh,
Indonesia, Malaysia, Mesir, Nigeria, Pakistan, dan
Turki periode 1998-2017. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa H,1 diterima.

2. Hasil penelitian ini, impor mempunyai pengaruh
negatif dan signifikan terhadap cadangan devisa di
Bangladesh, Indonesia, Malaysia, Mesir, Nigeria,
Pakistan, dan Turki periode 1998-2017. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa H,1 diterima.

3. Hasil penelitian ini, remitansi mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap cadangan
devisa di Bangladesh, Indonesia, Malaysia, Mesir,
Nigeria, Pakistan, dan Turki periode 1998-2017.

98



B. Saran

99

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H,1
diterima.

Hasil penelitian ini, FDI mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap cadangan devisa di
Bangladesh, Indonesia, Malaysia, Mesir, Nigeria,
Pakistan, dan Turki periode 1998-2017. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa H,1 diterima.
Hasil penelitian ini, utang luar negeri mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap cadangan
devisa di Bangladesh, Indonesia, Malaysia, Mesir,
Nigeria, Pakistan, dan Turki periode 1998-2017.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H,1

diterima.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis diatas,

penelitian ini  memiliki saran terkait hal untuk

meningkatkan cadangan devisa pada 7 negara Organisasi

Kerjasama Islam sebagai berikut:

1.

Varibel ekspor memiliki hubungan positif
terhadap cadangan devisa. Pemerintah dapat
melakukan kebijakan promosi ekspor, dimana
promosi ekspor ini bertujuan untuk
memperkenalkan komoditas yang dimiliki kepada

pembeli di luar negeri agar pembeli tertarik untuk
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membeli komoditas yang diperkenalkan. Hal
tersebut akan meningkatkan ekspor suatu negara
sehingga cadangan devisa akan menguat.

. Variabel impor memiliki hubungan negatif
terhadap cadangan devisa. Dalam hal tersebut
pemerintah  harus menekan impor atau
mengurangi impor yang masuk ke suatu negara
agar cadangan devisa yang masuk tidak semakin
berkurang. Selainj itu jumlah impor yang
dilakukan harus lebih sedikit dari nilai ekspor agar
neraca pembayaran tidak defisit.

Remitansi adalah varibel yang mempunyai
hubungan positif terhadap cadangan devisa.
Dalam meningkatkan ~ jumlah remitansi
pemerintah harus meningkatkan pemberdayaan
tenaga kerja, regulasi dan perlindungan tenaga
kerja agar aliran dana remitansi dapat meningkat.
. Foreign Direct Investment (FDI) mempunyai
pengaruh positif terhadap cadangan devisa.
Sehingga pemerintah dapat meningkatkan FDI
agar cadangan devisa juga meningkat. Pemerintah
dalam hal ini harus selalu menjaga stabilitas
kondisi ekonomi dan politik. Semakin stabil maka

semakin rendah risiko dalam kegiatan investasi.
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Hal tersebut akan mendorong para investor untuk
berinvestasi.

. Utang Luar Negeri juga memiliki pengaruh positif
terhadap cadangan devisa. Namun dalam hal ini
pemerintah harus mengalokasikan dana utang
untuk kegiatan yang produktif sehingga akan
meningkatkan pengembalian devisa. Jika dana
tersebut tidak dialokasikan terhadap kegiatan
produktif maka pemerintah akan mengalami
kesulitan dalam pembayaran utang utang luar
negeri dan akan mengurangi cadangan devisa
yang dimiliki.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk
mengembangkan alat analisis dan variabel apa
saja yang mempengaruhi cadangan devisa, karena
ada beberapa variabel lain yang belum dimasukan
dalam penelituian ini seperti produk domestik
bruto dan jumlah uang yang beredar.
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Lampiran 2: Hasil Analisis Data Eviews

Lampiran 2.1 Statistik Deskriptif

CD EKS IMP RM FDI ULN

Mean|41769.08| 31.55579 | 30.38807| 6939.062| 5249.134] 99251.27

Med |28490.04/21.28000 |23.18000| 3954.500) 3217.710[46830.63

Max [139730.8/121.3100 | 100.6000| 24737.40[22047.00 456174.1

Min [1305.630]8.290000 | 10.67000| 322.8900[4550.370 | 9617.380

Std.
Dev. [38100.08/28.30771 |21.62157|6756.841] 5666.997|103968.0

Obser
\vation
S 140 140 140 140 140 140

Lampiran 2.2 Common Effect Model

Dependent Variable: CD

Method: Panel Least Squares

Date: 12/26/19 Time: 09:37

Sample: 1998 2017

Periods included: 20

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 140

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob.

C -11487.92  3727.820 -3.081674 0.0025
EKS 1018.953 189.1163 5.387971 0.0000
IMP -625.4961  247.3278 -2.529016 0.0126
RM 0.920351 0.225484 4.081658 0.0001
FDI 2.169692 0.328169 6.611518 0.0000
ULN 0.225039 0.018731 12.01425 0.0000
R-squared 0.861389 Mean dependent var 41769.08
Adjusted R-squared 0.856217 S.D. dependent var 38100.08
S.E. of regression  14447.08 Akaike info criterion 22.03628
Sum squared resid 2.80E+10 Schwarz criterion 22.16235
Log likelihood -1536.540 Hannan-Quinn criter. 22.08752
F-statistic 166.5464 Durbin-Watson stat 0.461585

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 2.3 Fixed Effect Model

Dependent Variable: CD
Method: Panel Least Squares
Date: 12/26/19 Time: 09:38
Sample: 1998 2017

Periods included: 20
Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 140

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic ~ Prob.

C 22757.35 6273.426 3.627578  0.0004

EKS 740.8601 304.6298 2.432002 0.0164

IMP -1472.709  381.6633 -3.858661 0.0002

RM 0.750218 0.200063 3.749911  0.0003

FDI 2.007038 0.284815 7.046807  0.0000

ULN 0.248310 0.023962 10.36271  0.0000
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.911399 Mean dependent var 41769.08

Adjusted R-squared 0.903785 S.D. dependent var 38100.08

S.E. of regression  11818.07 Akaike info criterion 21.67446

Sum squared resid 1.79E+10 Schwarz criterion 21.92660

Log likelihood -1505.212 Hannan-Quinn criter. 21.77693

F-statistic 119.6987 Durbin-Watson stat 0.640406

Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 2.4 Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 12.041628 (6,128) 0.0000

Cross-section Chi-square 62.654923 6 0.0000




Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: CD

Method: Panel Least Squares

Date: 12/26/19 Time: 09:38

Sample: 1998 2017

Periods included: 20

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 140

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -11487.92 3727.820 -3.081674 0.0025
EKS 1018.953 189.1163 5.387971 0.0000
IMP -625.4961 247.3278 -2.529016 0.0126
RM 0.920351 0.225484 4.081658 0.0001
FDI 2.169692 0.328169 6.611518 0.0000
ULN 0.225039 0.018731 12.01425 0.0000
R-squared 0.861389 Mean dependent var 41769.08
Adjusted R-squared 0.856217 S.D. dependent var 38100.08
S.E. of regression  14447.08 Akaike info criterion 22.03628
Sum squared resid 2.80E+10 Schwarz criterion 22.16235
Log likelihood -1536.540  Hannan-Quinn criter. 22.08752
F-statistic 166.5464 Durbin-Watson stat 0.461585
Prob(F-statistic) 0.000000

Lampiran 2.5 Random Effect Model

Dependent Variable: CD

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/26/19 Time: 09:39

Sample: 1998 2017

Periods included: 20

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 140

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C -9079.187 3583.933  -2.533303 0.0125
EKS 1026.332 197.8827  5.186569 0.0000
IMP -747.9030 257.1923  -2.907952 0.0043
RM 0.863646 0.189035 4.568704 0.0000
FDI 2.131345 0.274761  7.757077 0.0000
ULN 0.241894 0.017418  13.88732 0.0000

Xi



Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 2914.652 0.0573
Idiosyncratic random 11818.07 0.9427
Weighted Statistics
R-squared 0.814602 Mean dependent var 28055.73
Adjusted R-squared 0.807684 S.D. dependent var 31923.53
S.E. of regression  13999.68 Sum squared resid 2.63E+10
F-statistic 117.7541 Durbin-Watson stat 0.475772
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.855853 Mean dependent var 41769.08
Sum squared resid 2.91E+10 Durbin-Watson stat 0.429603
Lampiran 2.6 Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sqg. d.f.  Prob.
Cross-section random 59.038952 5 0.0000
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
EKS 740.860101 1026.332098 53641.751560 0.2177
1472.70909
IMP 2 -747.903008 79518.975385 0.0102
RM 0.750218 0.863646 0.004291 0.0833
FDI 2.007038 2.131345 0.005626 0.0975

ULN 0.248310 0.241894 0.000271

0.6966
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Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: CD
Method: Panel Least Squares
Date: 12/26/19 Time: 09:40

Sample: 1998 2017

Periods included: 20

Cross-sections included: 7
Total panel (balanced) observations: 140

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 22757.35 6273.426 3.627578 0.0004
EKS 740.8601 304.6298 2.432002 0.0164
IMP -1472.709 381.6633 -3.858661 0.0002
RM 0.750218 0.200063 3.749911 0.0003
FDI 2.007038 0.284815 7.046807 0.0000
ULN 0.248310 0.023962 10.36271 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.911399 Mean dependent var 41769.08
Adjusted R-squared 0.903785 S.D. dependent var 38100.08
S.E. of regression 11818.07 Akaike info criterion 21.67446
Sum squared resid ~ 1.79E+10 Schwarz criterion 21.92660
Log likelihood -1505.212 Hannan-Quinn criter. 21.77693
F-statistic 119.6987 Durbin-Watson stat 0.640406
Prob(F-statistic) 0.000000
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